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ABSTRAK 

 

Pembinaan jaringan jalan di Indonesia mempunyai ciri yaitu penekanan pada 

segi efisiensi. Seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah maka dalam 

penggunaan material-material yang akan menjadi bagian dalam konstruksi 

perkerasan, semaksimal mungkin tiap daerah menggunakan sumber daya yang ada 

di daerah tersebut.  

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk studi penggunaan pasir pantai 

Indramayu sebagai salah satu bahan alternatif substitusi fraksi agregat halus pada 

lapis tipis aspal beton (Lataston), dengan cara melakukan uji Marshall untuk 

memperoleh parameter Marshall dari benda uji yang menggunakan pasir pantai 

sebagai substitusi agregat halus. Selanjutnya hasil yang diperoleh dibandingkan 

dengan nilai parameter Marshall pada benda uji standar (tanpa pasir pantai sebagai 

substitusi fraksi agregat halus). 

Substitusi pasir pantai Indramayu  dengan kadar berapapun tidak memberikan 

hasil parameter Marshall yang lebih baik sehingga substitusi pasir pantai 

Indramayu sebagai pengganti agregat halus tidak memenuhi syarat, oleh karena 

itu penggunaan pasir pantai Indramayu sebagai pengganti fraksi agregat halus 

tidak disarankan. 
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% = persen 

° = derajat 

² = kuadrat 

³ = kubik  

w =  berat jenis air 

> =  lebih dari  

< =  kurang dari  

± =  lebih kurang 

 =  Nilai rata-rata (Mean) 

 =  Tingkat Keterandalan (Level of Significance) 

AASHTO =  American Association Of State Highway and Transportation Officials 

cm =  centimeter 

cm² = centimeter persegi 

cm³ = centimeter kubik  

C =  celcius 

CQCMU  = Central of Quality Control and Monitoring Unit 

df = Degree of Freedom 

F = fahrenheit 

ft =  feet 

Gap = apparent specific gravity 

Gb =  specific gravity of binder 
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